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BAB IV
ANALISA DATA

A. TANGGAPAN UMAT ISLAM DI DESA SEPAT TERHADAP ALIRAN

SAPTA DARMA.

Dari uraian yang telah dirinci pada bab III ma
ka dapat diketahui tanggapan umat Islam di desa Sepat
terhadap aliran kebatinan Sapta Darma. Sehingga dari
uraian itu dapat diberikan suatu analisa.

1. Keberadaan Sapta Darma di desa Sepat

Mayofitas masyarakat desa Sepat beragama Islam
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat tersebut sudah
terbiasa melaksanakan tata cara keagamaan Islam,seper
ti mengadakan”tahlii,.diba'iyah dan yasinan,karena su
dah terbiasa dengan tata cara tersebut, maka dengan a
danya keberadaan Sapta Darma di desa Sepat, masyara -
kat bersikap acuh terhadap aliran Sapta Darma. Karena
Jika dilihat tata ritual yang dilakukan menyimpang da
ri ajaran Islam, tetapi setelah masyarakat mengetahui
kehidupan sosial Sapta Darma terhadap masyarakat seki
tarnya cukup bagus, maka masyarakat Islam menyambut
baik kedatangan Sapta Darma.

Pemeluk Sapta Darma pada dasarnya memiliki aga
ma, karena mereka tidak mengetahui atau memahami aga-
ma yang dimiliki sehingga mereka mencari jalan _ untuk
memenuhi kedamaian hidup.'Wafga Sapta Darma yang bera-;

gama, tidak memperdulikan agamanya lagi, tetapi mere-
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ka lebih memfokuskan kepercayaannya terhadap aliran Sap-
ta Darma.

) Didalam ajaran Sapta Darma, warga dituntut untuk
melaksanakan tujuh kewajiban suci, Diantaranya mereka ti:
‘dak boleh berbuat buruk kepada orang lain, karena isi da::z
ri pada tujuh kewajiban suci itu lebih menekankan pada
‘belah kasih dan saling tolong menolong terhadap sesama -
nya.

Kalau dilihat kehidupannya sehari-hari, warga Sap
ta Darma di desa Sepat mempunyai toleransi Yang tinggi
terhadap memyarakat Islam, sehingga masyarakat Islam se
tujuh dengan keberadaan.Sapta Darma. Terkhat dalam tabel
VI bahwa masyarakat Islam sebanyak 55,65 % menyatakan se
tujug terhadag“keberadaan Saﬁfa Darma didesa Sepat. Kese
tujuan ini bukan berarti setujug dalam hal tata ritualva
tau ajarannya, tetapi mereka setuju: dengan kehidupan so
sial pemeluk Sapta Darma terhadap masyarakat setempat.

2. Kegiatan Warga Sapta Darma di desa Sepat

Kegiatan warga Sapta Darma adalah melakukan
sujud atau memberikan ceramah kepada anggotanya. Dalam
melakukan kegiatan ini mereka tidak mengganggu umat Is -
lam. Tidak mengganggu daldm arti tidak memperolok+olok -
kan atau merendahkan agama Islam. Sebagaimana pendapat
responden ( umat Islam) terlihat pada tabel VII,sebanyak
8430 % menyatakan tidak terganggu oleh kegiataﬁ yang di

lakukan oleh pemeiuk Sapta Darma. Karena umat Islam ber-
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- pedoman kepada firman Allah surat al-Kafirun ayat 6
yang artinya " Untukmulah agamamu dan untukkulah agama
ku", Déhgan berpegang pada firman Allah tersebut, ma---
syarakat Islam dapat bertoleransi terhadap agama atau
kepercayaan terfjadap Tuban Yang Maha Esa.

Aliran kebatinan Sapta Darma yang berkembang
di desa Sepat dapat mempengaruhi masyarakat awam,kare-
na alifan Sapta Darma ini menjanjikan kepada seseorang
yang menderita untuk disembuhkan dari sakitnya. tanpa
adanya upah. Sebagaian besar yang ditolong oleh Sapta
Darma adalah orang-orang miskin, sehinggakorang miskin
tersebut sedikit demi sedikit dapat dipengaruhi oleh
warga Sapta Darma.

Ajaran Sapta Darma ini semuanya menggunakan
bahasa jawa. Dari itulah sangat mudah sekali untuk mem
pelajari ajaran Sapta Darma bégi pengikutﬁya. Terutama
bagi pengikut yang baru, mereka bisa langsung memahami
dan menghayati isi dari.ajaran tersebut. Sebaliknya ba
gi agama Islam yang semuanya menggunakan bahasa Arab
sangat sulit sekali untuk dipelajari bagi masyarakat a
wam. Maka dari itu bagi orang yang tidak mengetahui a
jaran Sapta Darma sesungguhnya, mereka_akan tergelin--
cir pada jalan yang salah. Sebagaimana telah diterang-

kan dalam firman A lah sutat A&l-Im;on ayat 19
Crq:aled) 2 \J le . g.c_)_<,)'(~,/}1

Artinya:"Sesungguhnya agama (yang dir1dh01)d13131 Allah



hanyalah Islam."1l

Orang-orang yang memeiuk aliran Sapta Darma
sebagian besar mereka tidak merasakan kedamaian hati
dalam hidupnya dengan agama yang dimiliki. Sehingga

mereka mencari jalan lain unduk mendapatkan ketentra-

man hati yaitu dengan jalan memeluk aliran Sapta Dar-

ma. Aliran Sapta Darma mengajarkan kepada warganya a
gar dalam hidupnya saling kasih méngasihi dan tolong
menolong dengan tidak mengharap imbalan.
Sembahyang yang dilakukan oleh warga Sapta

Darma adalah melakukan sujud, dengan cara ini mereka
dapat merasakan semua kesalahan sehari-hari baik ter
hadap sesamanya maupun terhadap Tuhan. Setelah melaku
kan sujud, mereka akan merasakan kedamaian hati jika
sujnd itu diterima oleh Tuhan. Dengan cara memberita-
hukan kepada masyarakat awam behwa kedamaian hati da
pat dicapai dengan melakukan sujud, sehingga masyara-
kat dapat tertarik oleh hal-hal yang disampaikan war
ga Sapta Darma. Lambat laun warga Sapté Darma bisa me
mpengaruhi warga desa Sepat dan perkembangan Sapta Da
rma didesa tersebut semakin pesat. Selain dengan cara

itu, pengaruh Sapta Darma dapat disebar luaskan de-

ngan melalui ketrunan. Mreka mendidik anak-anaknya de:

ngan ajaran Sapta Darma yang ditempuh dengan }alan me

1 .
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lakukan sujud
diadakan oleh
maupun diluar
knya itu agar
ma dan mereka

pemeluk Sapta
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dan menghadiri perkumpulan-perkumpulan yang
warga Sapta Darma baik berada didesa Sepat
desa Sepat. Tujuan dalam mendidik anak-ana -
mereka dapat’ meneruskan tuntunan Sapta Dar-
juga mengawinkan anak-anaknya dengan sesema

Darma agar Sapta Darma tetap berkembang.



